PUTUSAN
Nomor 0202/Pdt.G/2016/PA Toh

pa ) om0 sy
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAMA ESA

Pengaditan Agama Tembilahan yang memernksa dan mengadii perkara
Coral Gugat pada tingkat pertama, dalam persidangan Hakim Majelis telah
menjatuhkan putusan sebagal berkut dalam perkara antars,
umar 27 tahun, agama Islam, pekerjaan Ibu
Rumah Tangga, pendidikan | tempat tinggal ol Gang Baru Ujung
Kelurahan Teluk Pinang Kecamatan Gaung Anak  Serka
Kabupaten Indragin Milir | unfuk selanjutnya disebut sebagal
Penggugat:
MELAWAN
umur 33 tahun, agama lslam, pekedaan Tan,
pendidikan , tempat tinggal di RT.008 RW, 005 Kelurahan Teluk
Pinang Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten indragin Hillr,
untuk selanjutnys disebut sebagal Tergugat,
Pangadilan Agama tersebul,
Talsh membace berkas perkara yang bersangkutan;
Telah mendengat ketarangan Penggugat di persidangan,
Telah memperhatikan buktt surat dan saksi-saksl yang disjukan oleh
Panggugat di persidangan;
DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tertanggal 08
Maret 2016 dan lelah terdaftar pada Kepanitersan Pengadilan Agama
Toembilanan ¢ bawah register Nomor 0202/Pdt.G/2016/PA Toh tertanggal 17
Marat 2016 telsh mengajukan gugatan ceral terhadap Terguget dengan dalil-
dalil yang pada pokoknya sebagal berikut,
1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami-istri sah, menikah pada
tanggal 24 Juni 2016 dihadapan Pegawal Pencatal Nikah Kantor Urusan
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Agama (KUA) Kecamatan Gaung Anak Serka, Kabupaten Indragir Milir,
sobagaimana Buku Kutipan Akta Nikah Nomor 128/08/VIF2008, ertanggal
03 Juli 2000, yang dikeluarkan oleh KUA Kecamatan tersebut;

2. Bahwa satelah menikah Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan
harmonis sebagaimana layakriya suami istri (ba'ds dukhul), telah dikarunial
dua orang anak bernama 1 Umur 8 thahun, 2.

Umur 4 tahi 3 Bulan dan anak tersebut sekarang dalam asuhan
Panggugat,

3 Bahwa selama oalam katan pernikahan tersebut Penggugat dengan
Tergugat hidup bersama sebagal suami-istri, bertempat tinggal & rumah
orang tua Penggugat selama kurang lebih 5 tahun Nngga pisah;

4. Bahwa sejak bulan Apni tahun 2012 kehidupan rumah tanggs Penggugat
dengan Tergugat sudah tidak rukun dan tidak harmonis lagl karena sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran, yang penysbabnya adalah masalan
kebutuhan ekonomi rumah tangga dan Tergugat tidak dapat memberiken
nafkah secara layak kepada Penggugat, Tergugat tidak bertanggung jawab
dan malas bekerja,

5 Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat
toradi pada bulan Pebruart tahun 2014 dan Tergugat pergl meninggalkan
Penggugat pada alamat sebagaimana tersebut diatas sehingga sampal
sekarang Ini telah berpisah tlempat tinggsl selama lebih kurang 2 tahun,
selama berpisah tersebut antara Penggugat dengan Tergugat sudah
diupayakan rukun kembali, akan tetapi tidak berhasi,

6. Bahwa berdasarkan fakta-fakts tersebul di atas, keadaan rumah tangga
Penggugat dengan Tergugat tidak mungkin  dipersatukan lagl dan
Panggugat tidak sanggup lagi untuk meneruskan hidup berumah tangga
dengan Tergugat,

7. Bahwa Pengguget sanggup membayar blaya perkara ini sesust dengan
ketentuan yang berlaky;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil tersebut di atas, Penggugat mohon sgar

Kotua Pengadilan Agama Tembilahan Ca. Majelis Hakim yang telah ditetapkan,
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agar segera memerksa dan mengadili peckara o, selanjutnya menjatunkan

putussn sebagsl bertkut

PRIMAIR :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatubkan talak satu ba'in shughro Tergugat
terhadap Penggugat

3. Apabila gugatan saya i diputus dikabulkan mohon  memenntahkaen
Panitera  Pengadilan Agama Tembilshan untuk  menglimkan salinan
putusan tersebut yang teiah berkekuatan hukum tetap kepada Kanfor
Urusan Agama Kecamatan tempat inggal Penggugat dan Tergugat sera
tempat telah dilaksanakannys pernikahan tersebut,

4. Membebankan blays perkara menurat hukum;

SUBSIDAIR

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adiinys:

Menimbang, bahwa pada har persidangan yang telah ditetapkan,
Penggugat datang menghadap sendir di muka persidangan, namun Tergugat
tidak datang menghadap dan tidak puls mengutus wakiinys, meskipun lelah
dipanggh! dengan resmi dan patut untuk menghadap di persidangan;

Manimbang, bahwa Majelis Hakim telsh berusaha mendamaikan dengan
ooty menasihatl Penggugat untuk bersabar dan kumpul kembah dengan
Tergugat sebagal suami ister, namun tidak berhasi!;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadic o persidangan,
maka mediasi sebagaimana diamanatkan oleh Peraturan Mabkamah Agung
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 Jo. Pasal 154 R Bg tidak dapat
dilsksanakan, begitu jugs keterangan Tergugat tidek dapat didenger di
persidangan,

Menimbang, bahwa pemenksaan perkars inl  dilanjutkan  dengan
membacakan surat gugatan Penggugat yang isinya tetap dipartabankan oleh
Penggugat;

Menimbang, bahwa untuk  menguatkan  gugatannya  Penggugat
mengajukan slat buktl tertulls berupa |
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. w Buku Kutipan Akta Nikah Nomor 128/08/VIF2008, yang aslings
dheluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Gaung Anak Serka,
Kabupaten Indragir Hilir, tanggal 03 Juli 2009, lalu Majelis memeriksa bukt
surat tersebut dan mencocokkan dengan asiinys ternyata cocok dan telanh
bermeteral cukup, kemudian oleh Ketus Majelis diberi tanda P

Bahwa di samping mengajukan bukti tedulis, Penggugst juga
mengajukan bukti saksi sebagal berikut:

1. umur 56 tahun, agama Islam, pendidikan SMP,

pekerjaan Patani, bertempat tinggal di Jalan M. Rusian Gang Baru Ujung

RY. 004 RW. 010, Kelurshan Teluk Pinang, Kecamatan Gaung Anak Serka,

Kabupaten Indragi Hilie, dibawah sumpahnya membaerikan keterangan

sebagal berikut |

. Bahwa saksi mengenal Panggugat dan Tergugat karena sebagal ayah

kandung Penggugat;
Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah menikah pada tanggal 24
Juni 2000 di KUA Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten Indragin
Hilir dan setelah menikah Panggugat dan Tergugat bertempat tinggal
rumah orang tua Penggugat selama kurang lebih 5 tahun hingga pisah;

-~ Bahwa Panggugat dengan Tergugat telah dikarunial 2 orang anak;

«  Bahwa rumah tangge Penggugat dengan Tergugat awalnya rukun dan
harmonis namun sejak bulan Aprl tahun 2012 keadaan rumah tangga
Penggugat dengan Tergugat tidak rukun dan tidak harmonis lagl karena
sening lergadi perselisinan dan pertengkaran,

. Bahwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat
disebabkan masalah kebutuban ekonomi rumah tangga yang tdak
mencukupi dan Tergugat tidak bartanggung jawab dan malas bekera

. Bahwa saksi pemah melihat dan mandengar sendin Penggugat dengan
Tergugat bertengkar:

. Bahwa hingga sekarang ini antars Penggugat dengan Tergugat sudah
perpisah tempat tinggal selama kurang lebih 5 bulan, Tergugat yang
pergi meninggalkan Penggugat,
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«  Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupsyskan untuk
rukun kembali, akan tetapi tidak bechasi,
2 umur 48 tahun, agema Islam, pendidikan .1,
pekerjaan PNS, bertempat Unggal di Jalan Aranum RT. 005 RW. 001,
Kelurahan Teluk Pinang Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupsten Indragin
Hilir, dibawah sumpahnya memberkan keterangan sebagal berikut
- Bahwa sakel konal dengan Penggugat dan Tergugat karens sebagal
paman Fengaugat;
Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah menikah pada tanggal 24
Juni 2008 o KUA Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten Indragin
Hilir dan setelah menikah Penggugat dan Tergugat bartempat tinggal di
rumah orang tua Penggugat selama kurang lebih 5 tahun hingge pisah;

< Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah dikaruniai 2 orang anak;

< Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat awasinya rukun dan
RaMonis namun sefak bulan April tahun 2012 keadaan rumah tangga
Panggugat dengan Tergugat tdak rukurn dan tidak harmonis lagl karena
sering terjndl perselisinan dan pertengkarmn;
Bahwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat
disebabkan masalah kebutuhan ekonomi rumah tangge yang tidak
mencukupl dan Tergugat tdak bertanggung jawab dan malas bekeria;

< Bahwa saksi parmah maelihat dan mendengar sendiri Panggugat dengan
Tergugat bertengkar,

< Bahwa hinggs sekarang ini antara Penggugat dengan Tergugat sudah
berpisah tempat tinggal selama kurang lebih 5 bulan, Tergugat yang
pergl meninggalkan Penggugat,
Bahwa antara Panggugat dengan Tergugat sudah diupayakan untuk
rukun kembali, akan tetap tidak berhas,
Menimbang, bahwa Penggugst selanjutnys menyatakan tidak akan

mengajukan sesuatu spapun dalam perkars inl dan telsh menyampaiken
kesimpulannys serta memohon Supays perkars ini segera diputus,
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Menimbang, bahwa untuk medngkss uraian dalam putusan inl, Majelis
oukup menunjuk hal ihwal sebagaimana lelah dicatat dalam Berta Acara
Persidangan;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Panggugat adalah
sabagaimana telah diuraikan o atas;

Menimbang, bahwa sesusi Pasal 145 R Bg jo. Pasal 26 Peraturan
Pemerintah Nomor @ Tahun 1975, Penggugat dan Tergugat telah dipanggil
secara resmi dan patut untuk menghadap di persidangan, terhadap panggiian
tersebut Penggugat secara in person telah hadie di persidangan, sedangkan
Tergugat tdak hadic dan tidak pula menyuruh orang lain sebagal wakilnya atau
kuasanys, maks berdesarken Pasal 149 RBg gugatan Penggugat dapat
diputus dengan verstek.

Menimbang, bahwa sesual ketentuan Pasal 82 ayat (1) dan (4) Undang-
undang Nomor 50 tahun 2009 tentang perubahan kedua stas Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, maka selama pemeriksaan
parkara in Majelis telah berusaha mendamaikan dengan cara menasihat
Penggugat agar rukun kemball dengan Tergugat, akan tetap) tidak berhasi

Menimbang, bahwa oleh karenas Tergugat tidak hadir, maka perdamaian
melalul mediasi sebagaimana yang diamanatkan oleh peraturan Mahkamah
Agung Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 jo. Pasal 154 R Bg tidak dapat
dilsksanakan, begitu jugs keterangan Tergugat tidak dapat didengar df
persidangan,

Menimbang, bahwa alasan pokok Penggugat mengajukan gugatan ceral
tarhadap Tergugat adalah karena antars Penggugat dengan Tergugat sering
terjadi persslisihan dan pertengkaran yang penyebabnya masalah kebutuhan
pkonomi rumah tangga dan Tergugat tidak dapat memberkan nafkah secara
layak kepada Penggugat, Tergugat tidak bertanggung jawab dan malas
bekerjn,

Menimbang, bahwa untuk mempertahankan kebenaran dalil-dalil dan
nlasan gugatannya, Penggugat telah mengajukan bukti berupa Surst (P) dan 2
(dun) orang saksi, dan terhadap bukti-bukti tersebut Majelis Hakim akan
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mempertimbangkan berikut inl,

Menimbang, bahwa terhadap alat bukli tertulis “P° yang diajukan
Penggugat, Majelis Hakim berpendapat bahwa alat bukti tersebut merupakan
fotokopl sah dan suatu skt autentik, kihusus dibuat sebagat alat bukll dan telah
dimateral cukup serts oleh Majelis Makim telah dicocokkan dengan aslinya dan
rnyata cocok, dengan demikisn alal bukli “P° tersebut telah memenuhl
persyaratan formil. D samping itu, alat bukt “P" tersebul memuat keterangan
yang menguatkan dan relevan dengan gugatan Penggugat sehingga telah
memenuhl syarat materl. Berdasarkan hal itu, makas alal buktt “F° hanis
dinyatakan dapat diterima;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti ‘P yang disjukan Penggugat
terbukti bahwa Panggugat dan Tergugat telah dan masih terkat dalam
perkawinan yang sah sejak tanggal 03 Juli 2008 sehingge secars formil
Penggugat adalah pihak yang tepat dan berkepentingan dalam perkara ini
(porsona standi in judic).

Menimbang, bahwa techadap alat bukti berupa dua orang saksi yang
diajukan Penggugat di persidangan, Majelis Hakim berpendapat bahwa kedua
orang saksi tersebut telah memenuhl persyaratan formil karena masing-masing
telah hadic, dalam hal inl secars pribadi (in parson), di depan persidangan dan
telah memberkan keterangan di bawah sumpahbnya serts tidak terhalang
secara hukum untuk didengar kesaksiannya, kemudian secara maten! dari
kotorangan saksi-saksi tersabut menerangkan antars  Penggugatl dengan
Tergugat tidak harmonis fagl karena teradi perselisihan dan pertengkaran
disebabkan masalah kebutuhan ekonom) rumah tangge yang tidak mencukupt
dan Targugat tidak bertanggung [awab dan malas bokera dan sekarang antara
Penggugat dengan Tergugat sekarang telah berpisah tempat tnggal selama
kurang lebih § (ima) bulan lamanya dan Penggugat sudah pamah dinasihati
agar rukun kembali membina rumah tangganya dengan Tergugat tetap) tdak
berhasi dan kedua saksi jugs telah memberkan keterangan yang mana saling
bersesuaian dan saling menguatkan serta relovan dengan dalll-dalil gugatan
Panggugat, maka hal itu sesum dengan ketentuan Pasal 171 R.Bg. jo. Pasal
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308 - 306 RBg., sehingga secara formil dan mater! alat bukti saksi yang

diajukan Penggugat dapat diterima.

Menimbang, bahwa dar gugatan Penggugat, didukung bukti-bukh P dan
dua orang saksi sebagaimana dipertimbangkan di atas, Majelis Hakim telah
dapat menemukan fakta sebagal bartkut

Bahwa Penggugat adalah istr dari Tergugat. menikah tanggat 03 Juli 2009
di KUA Kecamatan Gaung Anak Serka, Kabupaten indragint Milir dan
dikarunial dua orang anak;

. Bahwa awalnya ruman tangga Penggugat dan Tergugat rukun dan harmonis
namun sejak bulan Apri tahun 2012 ruman tangga Penggugat dan Tergugat
sudah tdak rukun dan Ydak harmonis lagi senng lenad) parselisihan dan
pertengkaran yang sudah sulit untuk dl damaikan lagi yang penyebabnya
karena masalah ekonomi rumah tangga yang tidak maencukupi, Tergugat
tidak bertanggung jawab dan malas bekerja;

. Bahwa antara Penggugat dengan Tergugst sekarang sudah pisah tempat
tnggal lebih kurang 5 bulan dan telah diupayakan dirukunkan tetapl tidak
berhasi;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tarsobut  di  atas,  Majelis
berpendapat  dalil.dall  dan  alasan  gugatan Penggugat telah  terbukt
kebenarannys, dengan demikian rumah tanggas Penggugat dengan Tergugat
dipandang telah sampal pada kondisi pecah (broken marriage) yang sudah
sangat sulit untuk disatukan serta tdak ada harapan akan hdup rukun lagl
dalam membina rumah tangga, sebagaimana ditentukan datam Pasal 39 ayat
(2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1674,

Menimbang, bahwa pecahnya rumah tangge Panggugat  dengan
Tergugat dapat dilihat dar fakta di mana telah terjadi pertengkaran dan
perselisinan antara Penggugat dan Tergugat yang berakhic dengan pisah
tempat tinggal (Scheiding var tafel ond bed) selama kurang lebih § bulan
sorta upaya damal yang dilakukan oleh Majelis Makim selama pemeriksaan
perkara ini tidak berhasil. Hal ini adalah merupakan indikasi bahwa antara
Penggugat dengan Tergugat sangat sullt untuk disatukan sera tdak ada lag
harapan akan hidup rukun dalam membing rumah tangga;
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> Menimbang, bahwas meskipun perceraian adalah perbuatan yang dibenci
Allah SWT, akan tetapl mempartahankan perkawinan dengan kondisl tersebut
di atas patut diduga akan lebih mendatangkan keburukan (mafsadat) danpada
kebalkan (mashlahat), diantsranya penderitaan batn yang berkepanjangan bagi
'4 kedus belah pihak, padahal menolak keburukan harus didahulukan daripada
maengharap kebalkan, sebagaimana kaedah ushul figih yang terdapat dalam
Kitab Al Asbah Wan Nazhoir, hal 82, yang Majelis Hakim ambll alin datam
memutus perkara int berbunyl
!l o p dha el g g

“Menolak keburykan harus divtamakan danpada mengharap kebaikan'
Dengan demikian Majelis memandang jalan terbak bagl Penggugat dengan
Tergugat ager terhindar dar keburukan (mafsadal) tersebut adalah berceral,

Menimbang, bahwa dalam perkara int Majelis Hakim sependapat dengan
pendapat pakar hukum Islam dalam Kitab Ghoyatul Marom yang Majelis Hakim
ambil alih sebagal pendapat Majelis dalarn memutus perkara ini yang berbunyi
sobagal berkut

A ) Aille e G agle (Bl gy 3l s g 3l A0 ) 0 20 02131

(el |

Artings © “Apabila s isteri telah menunjukkan sikap sangat benci kopachs

suaminya, maka Makim boleh menjatuhkan talek satu suaminga kepada
atevinya”

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan hukum o
atas, Majelis berkesimpulan gugatan Penggugat untuk menggugat cerai atas
din Tergugat telah memenuhi alasan yang cukup sebagaimana ditentukian
dalam Pasal 19 hurut (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1876 jo Pasal
116 huruf {f) Kompilasi Mukum islam, maka gugatan Penggugast sudah
sepatutnya untuk dikabutkan,

Menimbang, bahwa berdasarkan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009
Pasal 84 ayat (1), (2) dan (3) perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun

1089 tentang Peradilan Agama diperintahkan kepada Panitera Pangadiian
Agama Tembilahan untuk menginmkan salinan putusan ini yang telah
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berkekustan hukum tetap kepada Pegawai Pancatat Nikah Kantor Urusan
Agama tempat tinggal Fanggugat dan Tergugst dan tempat perkawinan
FPenggugat dengan Tergugat dilangsungkan untuk dicatat dalam daftar yang
disediakan untuk ity

Manimbang, bahwa perkari inl termasuk dalam bidang perkawinan makis
Disyn perkars dibebankan kepades Penggugat sebagaimana ketentuan Pasal 89
ayat (1) Undang-undang Nomor 7 tahun 1988 tentang Peradilan Agama
sebagaimana telah diubah yang kedua kalinya dengan Undang-undang Nomor
50 Tahun 2008,

Muengingat segala peraturan Peraturan-undangan yang beraku dan
ketentunn hukum syacl yang berkaitan dengan perkars int;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil dengan resmi dan patut untuk
ménghadap di persidangan, tdak hadir,

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek,

3 Menjatuhkan talak satu ba'in sughro Tergugat
terhadap Penggugat

4. Memerntahkan Panitera Pengaditan Agama Tembilahan untuk menginmikan
salinan Putusan ini yang telah berekuatan hukum tetap kepada Kantor
Urusan Agama Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten Indragir Milir,
untuk dicatat pada daftar yang telah disediakan untuk itu;

8 Membebankan kepada Penggugat untuk mambayar biays perkiara sejumiah
Rp. 706,000, (tujuh ratus sembilan puluh enam nbu rupiah);

Demikianiah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Makim
Pangaditan Agama Tembilahan pada harl Senin tanggal 18 Apnl 2016
Miladiyah bertepatan dengan tanggal 10 Rajab 1437 Mijryah oleh kami YENI
KURNIATL, 54,1 Hakim yang ditunjuk oleh Ketua Pengadilan Agama sebagai
Kotua Majelis, RIKI DERMAWAN, 8 M1 dan FATHUR RIZQI, S M. masing-
masing sebagal Hakim Anggota dan diucapkan pada harl itu juga dalam sidang
terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis tersebut didampingi pars Hakim
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Anggota yang turut bersidang, dibantu oleh ABDUL AZIS, S.H sebagai
Panitera Pengganti dengan dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;

KETUA MAJELIS

YENI KURNIATI, S.H.I

HAKIM zGOTA HAKIM ANGGOTA

RIKI DERMAWAN, S.H.I FATHUR RIZQI, S.H.l

PANITERA RENGGANTI

Rincian Bi Perkara :

1. Biaya Pendaftaran = Rp.  30.000,-
2. Biaya Proses = Rp 50.000 -
3. Biaya Panggilan = Rp. 705.000,-
4. Biaya Redaksi = Rp. 5.000,-
5. Biaya Meterai = Rp. 6.000,-
Jumlah = Rp. 796.000- ( tujuh ratus sembilan puluh

enam ribu rupiah);
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